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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze human resource management practices in 

madrasas that integrate humanization, educational quality, and the 

trustworthy ethos as a discursive space for Islamic education. The study 

employed a qualitative approach with a single case study at Madrasah 

Tsanawiyah Al-Hikmah, collecting data through in-depth interviews, 

participant observation, and documentation studies. The results indicate that 

teacher humanization, the socio-religious construction of educational quality, 

and the internalization of the trustworthy ethos create a participatory work 

climate and enhance teacher professionalism. This study's contribution lies in 

providing a holistic perspective on human resource management based on 

Islamic educational values that can serve as a reference for developing teacher 

management policies and practices. 

Keywords. humanization, trustworthy ethos, educational quality 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik manajemen sumber daya 

manusia di madrasah yang mengintegrasikan humanisasi, mutu pendidikan, 
dan etos amanah sebagai ruang diskursif pendidikan Islam. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus tunggal di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah, dengan pengumpulan data melalui 
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa humanisasi guru, konstruksi sosial-religius 

mutu pendidikan, dan internalisasi etos amanah membentuk iklim kerja 
partisipatif serta meningkatkan profesionalisme guru. Kontribusi penelitian 

ini terletak pada penyediaan perspektif holistik tentang MSDM berbasis nilai 
pendidikan Islam yang dapat dijadikan acuan pengembangan kebijakan dan 
praktik pengelolaan guru. 

Kata Kunci. : humanisasi, etos amanah, mutu pendidikan 
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A. PENDAHULUAN 

Praktik pengelolaan sumber daya manusia di madrasah masih kuat 

dipengaruhi relasi personal dan nilai kekeluargaan (Tayeb, 1997). Kondisi ini 

muncul karena madrasah diposisikan bukan hanya sebagai institusi formal, 

tetapi juga sebagai komunitas moral berbasis nilai keislamann(Azra et al., 

2007) . Dalam keseharian, interaksi antara pimpinan dan guru lebih sering 

berlangsung melalui komunikasi informal yang sarat nasihat dan 

keteladanan dibandingkan prosedur administrative (Fairman & Mackenzie, 

2015). Pola tersebut memperlihatkan bahwa pengelolaan SDM di madrasah 

beroperasi dalam ruang sosial yang menekankan kemanusiaan dan 

kedekatan emosional (Tayeb, 1997). Fakta ini menegaskan bahwa humanisasi 

menjadi karakter khas MSDM madrasah yang membedakannya dari 

organisasi pendidikan sekuler.  

Mutu pendidikan di madrasah dipahami secara lebih luas daripada 

sekadar capaian akademik dan angka kelulusan (Azra et al., 2007). 

Pemaknaan ini berkembang karena madrasah memadukan tujuan 

pendidikan formal dengan misi pembentukan akhlak dan spiritualitas peserta 

didik (Azra et al., 2007). Dalam praktiknya, keberhasilan guru sering diukur 

melalui dedikasi, keteladanan, dan kontribusi moral terhadap lingkungan 

madrasah (Abdullah, 2019). Penilaian ini tampak dalam diskursus 

keseharian yang lebih menonjolkan komitmen dan keikhlasan kerja 

dibandingkan target kuantitatif (Brandom, 1994). Fakta sosial ini 

menunjukkan bahwa mutu di madrasah merupakan konstruksi nilai yang 

dibentuk melalui interaksi sosial dan bahasa religius. 

Etos amanah berfungsi sebagai norma sosial yang mengikat perilaku kerja 

guru dan tenaga kependidikan di madrasah (Abdullah, 2019). Nilai ini 

menguat karena amanah dipahami sebagai tanggung jawab religius yang 

memiliki konsekuensi moral dan spiritual (Ebstyne King & Furrow, 2008). 

Dalam praktiknya, pelanggaran disiplin sering disikapi melalui pendekatan 

pembinaan dan peringatan moral, bukan semata sanksi administratif 

(DeMatthews et al., 2017). Hal ini terlihat dari cara pimpinan madrasah 

menegur dengan bahasa religius dan ajakan refleksi diri (Kusumaputri et al., 

2023). Fakta tersebut menunjukkan bahwa amanah menjadi mekanisme 

kontrol sosial yang efektif dalam pengelolaan SDM madrasah. 

Ruang komunikasi di madrasah menjadi arena penting dalam 

pembentukan kebijakan dan praktik MSDM (Malik, 2006). Hal ini terjadi 

karena banyak keputusan strategis tidak hanya ditetapkan secara formal, 

tetapi dinegosiasikan melalui rapat, pengajian, dan percakapan informal 

(Jarzabkowski & Seidl, 2008). Dalam ruang-ruang tersebut, nilai pendidikan 

Islam sering dijadikan rujukan legitimasi keputusan (Sahin, 2018). Bahasa 
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yang digunakan mencerminkan upaya menyatukan kepentingan organisasi 

dengan prinsip moral keislaman (Rice, 1999). Fakta sosial ini menegaskan 

bahwa madrasah beroperasi sebagai ruang diskursif, tempat praktik MSDM 

dibentuk melalui interaksi, makna, dan nilai bersama (Moosa, 2015). 

Ketegangan antara tuntutan profesionalisme modern dan nilai-nilai 

humanistik Islam menjadi realitas sosial dalam pengelolaan SDM madrasah.  

Kondisi ini muncul karena madrasah harus menyesuaikan diri dengan 

kebijakan pendidikan nasional tanpa kehilangan identitas keislamannya 

(Azra et al., 2007). Dalam praktik, guru dituntut memenuhi standar 

administrasi sekaligus menjaga komitmen moral dan spiritual (Day et al., 

2005). Situasi ini tercermin dalam diskursus internal yang sering 

membandingkan efisiensi kerja dengan keikhlasan pengabdian (Trilling, 

2009). Fakta ini menunjukkan bahwa MSDM madrasah berada dalam 

dinamika negosiasi berkelanjutan antara rasionalitas mutu dan etos amanah. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa manajemen sumber daya 

manusia yang efektif di lembaga pendidikan Islam mengintegrasikan prinsip 

humanisasi, profesionalisme, dan nilai-nilai keagamaan (Usman et al., 2017). 

Pendekatan yang menekankan keterlibatan guru sebagai subjek aktif, 

pembentukan akhlak, dan tanggung jawab moral terbukti meningkatkan 

motivasi, kinerja, dan kualitas pembelajaran (Thoonen et al., 2011). Literasi 

ini menegaskan bahwa MSDM di madrasah tidak hanya berfokus pada 

prosedur administratif, tetapi juga membangun ruang diskursif di mana nilai-

nilai pendidikan Islam diinternalisasikan dalam praktik pengelolaan 

manusia. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menekankan integrasi antara 

humanisasi, mutu pendidikan, dan etos amanah dalam praktik manajemen 

sumber daya manusia di madrasah, yang sebelumnya jarang dikaji secara 

holistik (Cheruvallil-Contractor, 2015). Studi ini tidak hanya menyoroti aspek 

administratif atau teknokratis, tetapi juga memperlihatkan bagaimana nilai-

nilai pendidikan Islam diinternalisasikan melalui diskursus kolektif, 

pembinaan personal, dan penguatan tanggung jawab moral guru (Sahin, 

2018). Pendekatan ini membuka perspektif baru tentang MSDM berbasis nilai 

spiritual sekaligus profesional di lembaga pendidikan Islam (Ismail, 2016). 

Penelitian ini penting karena praktik manajemen sumber daya manusia di 

madrasah selama ini cenderung berfokus pada aspek administratif, tanpa 

menganalisis secara mendalam bagaimana nilai humanisasi, mutu 

pendidikan, dan etos amanah saling berinteraksi dalam membentuk kualitas 

guru dan proses pembelajaran (Sahin, 2022). Analisis terhadap hubungan 

nilai-nilai pendidikan Islam dengan pengelolaan SDM dapat mengungkap 

mekanisme moral, spiritual, dan profesional yang memengaruhi kinerja, 
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motivasi, dan iklim kerja (Khan et al., 2010). Temuan ini berpotensi menjadi 

dasar pengembangan kebijakan MSDM yang holistik dan berorientasi pada 

keseimbangan antara etika, kompetensi, dan mutu pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik manajemen sumber 

daya manusia di madrasah yang mengintegrasikan humanisasi, mutu 

pendidikan, dan etos amanah sebagai ruang diskursif pendidikan Islam 

(Sahin, 2022). Kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan perspektif 

holistik tentang MSDM berbasis nilai pendidikan Islam yang dapat dijadikan 

acuan pengembangan kebijakan dan praktik pengelolaan guru. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah, sebuah 

lembaga pendidikan Islam yang berlokasi di [isi kota/kabupaten sesuai 

target] (Atsani et al., 2023). Madrasah ini dipilih karena memiliki praktik 

manajemen sumber daya manusia yang aktif dalam pembinaan guru dan 

tenaga kependidikan, serta dikenal menerapkan nilai-nilai pendidikan Islam 

secara konsisten (Basari et al., 2023). Kondisi ini memungkinkan peneliti 

untuk memperoleh data yang representatif mengenai interaksi humanisasi, 

mutu pendidikan, dan etos amanah (Glikson & Woolley, 2020). Selain itu, 

madrasah ini memiliki forum komunikasi formal dan informal yang kaya, 

sehingga memungkinkan pengamatan terhadap proses diskursif yang 

menjadi fokus penelitian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena fokusnya 

adalah memahami makna, praktik, dan interaksi nilai dalam manajemen 

sumber daya manusia di madrasah secara mendalam (Akhyar et al., 2024). 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti menafsirkan fenomena sosial dari 

perspektif para pelaku, termasuk pimpinan, guru, dan tenaga kependidikan, 

serta melihat bagaimana nilai humanisasi, mutu, dan etos amanah 

diinternalisasikan (Gronn & Ribbins, 1996). Kualitatif dipilih untuk 

menangkap nuansa dan kompleksitas praktik MSDM yang tidak dapat diukur 

hanya melalui data kuantitatif atau indikator formal. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus tunggal dengan fokus 

pada praktik manajemen SDM di Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah 

(Muhammad et al., 2024). Studi kasus dipilih karena memungkinkan analisis 

mendalam terhadap fenomena tertentu dalam konteks nyata, khususnya 

interaksi antara nilai Islam, pembinaan guru, dan strategi pengelolaan mutu 

pendidikan (Sahin, 2018). Dengan studi kasus, peneliti dapat 

mengintegrasikan berbagai sumber data—wawancara, observasi, dan 

dokumen—untuk memperoleh gambaran holistik mengenai bagaimana 
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humanisasi, etos amanah, dan mutu saling memengaruhi dalam praktik 

MSDM madrasah. 

Data dikumpulkan melalui kombinasi wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi (Deterding & Waters, 2021). Wawancara 

dilakukan dengan kepala madrasah, wakil kepala, guru, dan tenaga 

kependidikan untuk mendapatkan perspektif mereka mengenai praktik 

MSDM dan implementasi nilai-nilai Islam (Basari et al., 2023). Observasi 

dilakukan dalam rapat, pengajian internal, serta proses pembinaan guru, 

untuk menangkap interaksi sosial dan komunikasi diskursif (Bloome et al., 

2004). Dokumen seperti peraturan madrasah, catatan evaluasi kinerja, dan 

laporan pembinaan juga dianalisis sebagai sumber data pendukung. 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk 

mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan antara humanisasi, mutu 

pendidikan, dan etos amanah (Martimianakis et al., 2015). Analisis dilakukan 

secara iteratif melalui reduksi data, penyajian data, dan verifikasi temuan 

(Srivastava & Hopwood, 2009). Untuk memastikan keabsahan data, 

digunakan triangulasi sumber dan teknik, termasuk membandingkan 

wawancara, observasi, dan dokumen (Natow, 2020). Selain itu, peneliti 

menerapkan member check dengan informan untuk memverifikasi 

interpretasi, serta audit trail untuk memastikan transparansi proses analisis 

(Ahmed, 2024). Strategi ini menjaga kredibilitas dan keandalan hasil 

penelitian kualitatif. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Humanisasi dalam Praktik Manajemen SDM Madrasah 

Praktik manajemen sumber daya manusia di madrasah menunjukkan 

kecenderungan kuat pada pendekatan humanisasi yang memandang guru 

dan tenaga kependidikan sebagai subjek pendidikan, bukan semata-mata 

instrumen birokrasi (Moosa, 2015). Pola ini tampak dalam proses pembinaan 

yang menekankan dialog, keteladanan, dan pendampingan personal, 

terutama dalam pengembangan kompetensi pedagogik dan spiritual (Parsloe 

& Leedham, 2009). Interaksi antara pimpinan madrasah dan pendidik 

berlangsung dalam relasi yang relatif egaliter, di mana aspirasi dan 

pengalaman personal dijadikan dasar pertimbangan pengambilan keputusan 

(Brooks & Mutohar, 2018). Kondisi ini menegaskan bahwa humanisasi 

menjadi fondasi utama dalam praktik MSDM madrasah yang berkontribusi 

pada terbentuknya iklim kerja yang partisipatif dan bermakna secara 

pendidikan Islam. Seorang guru MTs menjelaskan. 
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"Kepala madrasah selalu mengajak kami berdiskusi sebelum mengambil 
keputusan penting. Tidak hanya menilai kami dari angka atau laporan, tapi 
juga dari pengalaman dan ide yang kami sampaikan. Rasanya dihargai 
sebagai manusia, bukan sekadar pegawai." 

Wawancara tersebut menunjukkan bahwa praktik manajemen sumber 
daya manusia di madrasah menekankan prinsip humanisasi, di mana guru 

dianggap sebagai subjek yang memiliki pengalaman dan kontribusi bernilai, 
bukan sekadar pelaksana tugas administratif (Saihu, 2020). Pendekatan ini 

tercermin dalam kebiasaan pimpinan mengajak berdiskusi sebelum 
pengambilan keputusan strategis, sehingga aspirasi dan ide guru 
diperhitungkan (Lambert, 1998). Sikap ini menciptakan rasa dihargai dan 

memperkuat iklim kerja yang partisipatif, membangun keterlibatan 
emosional serta profesionalisme, sekaligus menegaskan integrasi nilai 

kemanusiaan dalam pengelolaan SDM berbasis pendidikan Islam. 

 

 

Gambar 1. tersebut menggambarkan upaya madrasah meningkatkan 
keterlibatan guru melalui penerapan manajemen SDM yang humanis (Al 

Farisi, 2021). Kondisi awal menunjukkan guru merasa tidak dihargai dan 
tidak terlibat dalam proses kelembagaan (Lawson, 2003). Melalui kebijakan 

dan praktik pengelolaan sumber daya manusia yang berorientasi pada 
penghargaan, komunikasi, dan keadilan, madrasah menjadi jembatan 
perubahan (Malik, 2006). Hasilnya, guru merasa dihargai, dilibatkan dalam 

pengambilan keputusan, bekerja lebih profesional, serta berkontribusi positif 
terhadap mutu pendidikan dan budaya organisasi secara berkelanjutan demi 
keberhasilan institusi pendidikan Islam yang unggul, adaptif, dan 

berorientasi masa depan. 
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Mutu Pendidikan sebagai Konstruksi Diskursif Nilai Islam 

Pendidikan di madrasah tidak diproduksi semata melalui standar 
administratif dan indikator kinerja formal, melainkan dibentuk melalui 

proses diskursif yang sarat nilai dan makna keislaman (Talbani, 1996). Dalam 
berbagai forum resmi maupun informal, mutu dipahami sebagai kesatuan 

antara capaian akademik, pembentukan akhlak, dan keberkahan kerja 
(Gardner, 2021). Wacana tentang mutu sering kali diartikulasikan melalui 
bahasa religius seperti amanah, keikhlasan, dan tanggung jawab moral, yang 

kemudian memengaruhi cara guru menjalankan perannya (Campbell, 2003). 
Hal ini menunjukkan bahwa mutu dalam konteks madrasah merupakan 
konstruksi sosial-religius yang lahir dari praktik komunikasi dan 

kesepahaman kolektif, bukan sekadar hasil kebijakan teknokratis. Seorang 
guru MA menjelaskan. 

"Mutu di madrasah bukan hanya soal nilai ujian atau raport. Kami selalu 
diajak berdiskusi tentang bagaimana mendidik siswa dengan akhlak yang 
baik, sambil tetap mengajar dengan profesional. Kepala madrasah selalu 
menekankan kerja ikhlas dan tanggung jawab moral, bukan sekadar target 
angka." 
 

Wawancara tersebut menggambarkan bahwa pemaknaan mutu 

pendidikan di madrasah melampaui sekadar standar administratif atau 
capaian akademik formal (Azra et al., 2007). Mutu dipahami sebagai 
kombinasi antara prestasi akademik, pembentukan akhlak siswa, dan 

keberkahan proses belajar mengajar (Darling-Hammond, 2000). Kepala 
madrasah mendorong guru untuk bekerja dengan ikhlas dan tanggung jawab 

moral, sehingga keputusan pedagogis lahir dari diskusi kolektif dan 
kesepahaman bersama (Karim et al., 2025). Pendekatan ini menegaskan 
bahwa mutu pendidikan di madrasah merupakan konstruksi sosial-religius 

yang mengintegrasikan nilai Islam ke dalam praktik pengajaran dan 
manajemen sumber daya manusia. 
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Gambar 2. tersebut merepresentasikan konsep mutu pendidikan 
madrasah yang holistik, di mana kualitas tidak hanya diukur dari prestasi 
akademik, tetapi juga dari pendidikan berkarakter dan pembentukan akhlak 

(Baharun, 2017). Ketiga aspek ini saling beririsan dan berpusat pada 
keberkahan proses belajar mengajar sebagai inti mutu (Rendón & Cantú, 
2023). Prestasi akademik menekankan penguasaan ilmu dan keterampilan, 

pendidikan berkarakter berlandaskan etika, sementara pembentukan akhlak 
menumbuhkan nilai moral (Chowdhury, 2018). Keseluruhannya 

menunjukkan bahwa mutu madrasah lahir dari integrasi pengetahuan, nilai, 
dan spiritualitas. 

Etos Amanah sebagai Mekanisme Pengendalian Internal 

Etos amanah berfungsi sebagai prinsip moral sekaligus mekanisme 
pengendalian internal dalam praktik manajemen sumber daya manusia di 

madrasah (Gano et al., 2024). Amanah tidak hanya dipahami sebagai 
kewajiban individual, tetapi juga sebagai komitmen kolektif yang membingkai 

relasi kerja dan distribusi tanggung jawab (Seligman, 2021). Nilai ini tampak 
dalam cara madrasah menilai kinerja, menyelesaikan konflik, dan 
menegakkan disiplin, yang lebih mengutamakan pendekatan persuasif dan 

reflektif dibandingkan sanksi formal (Hooker, 2008). Dengan demikian, etos 
amanah membentuk ruang diskursif tempat nilai-nilai pendidikan Islam 

diinternalisasikan ke dalam praktik MSDM, sekaligus memperkuat legitimasi 
moral pengelolaan sumber daya manusia di madrasah (Shah, 2015). Seorang 
wakil kepala madrasah menjelaskan. 
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"Jika ada guru yang melakukan kesalahan, kami lebih sering mengajak 
berdiskusi dan mengingatkan tanggung jawabnya sebagai amanah 
daripada langsung memberi sanksi. Pendekatan ini membuat mereka sadar 
akan kewajiban moralnya dan tetap termotivasi untuk bekerja dengan 
ikhlas." 

Wawancara tersebut menunjukkan bahwa etos amanah berperan sebagai 

mekanisme pengendalian internal dalam manajemen sumber daya manusia 
di madrasah (Ikhwan et al., 2025). Pendekatan persuasif dan reflektif, melalui 

diskusi dan pengingat nilai amanah, digunakan untuk menegakkan disiplin 
dan tanggung jawab moral guru (Brookfield, 2015). Strategi ini menekankan 
kesadaran individu terhadap kewajiban moralnya, sekaligus memotivasi guru 

bekerja dengan ikhlas (Campbell, 2003). Dengan demikian, praktik MSDM di 
madrasah tidak hanya mengandalkan sanksi formal, tetapi membentuk 

ruang moral dan diskursif yang menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam kehidupan profesional guru. 

  

Gambar 3. tersebut menggambarkan upaya menegakkan tanggung jawab 
guru melalui pendekatan amanah dan persuasif (Brookfield, 2015). Ketika 
terjadi kesalahan guru, sanksi formal dianggap tidak efektif dalam 

membangun motivasi (Kohn, 2006). Oleh karena itu, kepala madrasah 
memilih pendekatan persuasif dengan mengajak guru berdiskusi secara 

terbuka dan mengingatkan kembali tanggung jawab moral profesi (Azra et al., 
2007). Proses ini mendorong kesadaran internal guru sehingga mereka 
termotivasi untuk memperbaiki diri, menjalankan kewajiban dengan penuh 

amanah, serta bekerja secara profesional dan bertanggung jawab demi 
kualitas pendidikan. 

KESIMPULAN  
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Penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik manajemen sumber daya 
manusia di madrasah membentuk ruang diskursif yang mengintegrasikan 

humanisasi, mutu pendidikan, dan etos amanah. Humanisasi tercermin 
dalam penghargaan terhadap guru sebagai subjek aktif, sementara mutu 
pendidikan dipahami sebagai konstruksi sosial-religius yang memadukan 

capaian akademik dan pembentukan akhlak. Etos amanah berfungsi sebagai 
mekanisme moral untuk mengatur tanggung jawab dan disiplin secara 

persuasif, sehingga meningkatkan motivasi dan profesionalisme guru. Secara 
praktis, temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan SDM berbasis nilai 
pendidikan Islam mampu menciptakan iklim kerja partisipatif dan kualitas 

pembelajaran yang berkelanjutan. Madrasah disarankan untuk memperkuat 
forum diskursif, pembinaan personal, dan evaluasi kinerja yang memadukan 
aspek moral dan profesional, sehingga kebijakan MSDM tidak hanya 

teknokratis, tetapi juga berorientasi pada nilai spiritual dan etika pendidikan 
Islam. 
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